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Abstract
The purpose of this study is to analyze the differences in learning outcomes and to
analyze the effectiveness of the use of evaluation tools on learning outcomes in State
Expenditure Revenue Budget and Regional Expenditure Budget materials toward
student in science class XI. The experiment research and nonequivalent control group
design is used, with a population of 170 students with majors in Science. In selecting
the sample, researcher uses purposive sampling technique with Science class XI 3 as
the experimental class and Science class XI 4 as the control class, But the only
difference in the experimental class is given as additional evaluation tools. This study
uses hypothetical test of pre-test value and post-test with One Way Anova. Based on
these results, in the use of evaluation tools there was no significant difference in
student learning outcomes in State Expenditure Revenue Budget and Regional
Expenditure Budget materials toward student ins science class XI and the use of
evaluation tools had effectiveness as a support for improving learning outcomes with
State Expenditure Revenue Budget and Regional Expenditure Budget materials
toward student ins science class XI.
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PENDAHULUAN

Pandemi covid 19 menyebabkan pendidikan dan teknologi tidak dapat di pisahkan
keberadaanya. Sehingga peserta didik harus mampu meningkatkan kemampuan pada
dirinya meskipun melakukkan proses pembelajaran jarak jauh. Menurut Undang Undang
No. 20 Tahun 2003, yang mengatur tentang “sistem pendidikan nasional* pasal 31 ayat 2
berbunyi bahwa Pendidikan jarak jauh ini merupakan sebuah pelayanan pendidikan yang
dapat digunakan masyarakat yang kurang bisa mengimplementasikan pembelajaran secara
tatap muka sehingga perlu adanya Internet Learning. Proses pembelajaran secara jarak
jauh ini juga membutuhkan hasil belajar peserta didik yang diperoleh melalui kuis atau
ujian. Selaras dengan penelitian dari Adiwisastra (2015) bahwa peningkatan hasil belajar
dapat diperoleh melalui pemanfaatan kuis. Hasil belajar tersebut merupakan capaian
kemampuan dan pemahaman dari peserta didik. Karena evaluasi pembelajaran akan
mempunyai hubungan dengan hasil belajar peserta didik (Arikunto, 2013). Selaras dengan
penelitian dari  Asy’ari (2000) bahwa hasil belajar merupakan sebuah capaian nilai
tertinggi yang didapatkan oleh peserta didik selama melakukkan pembelajaran. Menurut
Hamalik (2007) berpendapat bahwa hasil belajar terjadi karena adanya perubahan perilaku
dari peserta didik yang diukur melalui  komposisi nilai kognitif, afektif dan
psikomotoriknya. Selain itu menurut Al Tabany (2014) bahwa hasil belajar mempunyai
sifat komperehensif yang mencakup segi kognitif,afektif, dan psikomotorik. Perolehan
hasil belajar dapat didapatkan dari pelaksanaan ujian atau kuis yang diselenggarakan
setelah proses pembelajaran guna meninjau capaian kognitif, afektif, hingga psikomotorik.

Salah satu ahli teori belajar yakni Bhurrus Frederic Skinner dalam buku Theories
Of Learning menyatakan bahwa model pengajaran berbabasis komputer tidak hanya
berperan dalam penyajian materi saja, namun dapat digunakan sebagai alat evaluasi yang
dapat membantu menganalisis perbandingan hasil belajar peserta didik (Hergenhahn,
2008). Selain itu juga didukung penelitian dari Linskie (1977) yakni peserta didik yang
menggunakan peranan komputer pada mata pelajaran matematika mempunyai prestasi
yang lebih tinggi daripada yang tidak memanfaatkan komputer.

Berdasarkan Observasi pra penelitian yang telah di laksanakan di SMA Negeri 6
Surabaya, bahwa sudah menerapkan kurikulum 2013 dengan pembelajaran E-learning
dengan pemanfaatan google classroom, google meet, whatsapp group , zoom dan web e-
learning yang dimiliki oleh sekolah. Dalam pelaksanaan evaluasi baik latihan soal,
penilaian tengah semester atau penilaian akhir semester, guru memanfaatkan google form
sebagai media belajar yang langsung tersedia nilai saat peserta didik selesai dalam
mengerjakan ujian. Berdasarkan wawancara dengan guru ekonomi, bahwa terdapat
penurunan hasil belajar peserta didik saat pelaksanaan pembelajaran jarak jauh ini.

Selain itu berdasarkan wawancara selanjutnya pada peserta didik Kelas XI IPA 4
ternyata mereka mengeluhkan evaluasi pembelajaran yang membosankan pada evaluasi
sebelumnya dengan menggunakan web learning yang tidak menarik. Sehingga
menyebabkan penurunan hasil belajar peserta didik. Hal tersebut tidak bisa dibiarkan
begitu saja dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. Meninjau Materi APBN APBD
ini membutuhkan pemahaman teori yang tinggi serta wawasan mengenai pendapatan dan
pengeluaran negara dan daerah yang luas sehingga perlu adanya media. Media merupakan
penyajian informasi terhadap siswa guna penyajian materi ajar dengan membutuhkan alat
maupun tidak (Fathurrohman, 2017).

Latihan soal disajikan dengan menggunakan media yang bersifat kontiunitas agar
hasil belajar peserta didik semakin baik. Salah satu alat evaluasi yang dapat digunakan
adalah alat evaluasi quizizz. Dalam penerapan alat evaluasi tersebut diperlukan jaringan
intenet yang stabil. Sehingga diharapkan dalam pemanfaatan alat evaluasi tersebut dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik Hal ini di didukung oleh penelitian dari Noor
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(2020) bahwa didapatkan peningkatan hasil belajar sebanyak 20% dengan pemanfaatan
quizizz. Selain itu hasil penelitian lain dari Citra & Rosy (2020) bahwasanya terdapat
peningkatan hasil belajar dalam pemanfaatan quizizz.

Jenis teknik evaluasi ada dua yakni tes tertulis dan tidak tertulis. Teknis tes terdiri
dari penilaiaan sikap dan kepribadian siswa (Wulan & Aristia, 2018). Sehingga dapat
dimanfaatkan dalam pengukuran tingkat kemampuan peserta didik dengan pemanfaatan
mendapatkan hasil belajar yang tentunya dengan menggunakan alat evaluasi. Alat evaluasi
yang digunakan pada saat pembelajaran jarak jauh adalah alat evaluasi yang berbasis
teknologi. Alat evaluasi ini menyajikan beberapa soal atau kuis yang mengandung materi
yang telah disampaikan oleh guru pada proses pembelajaran sebelumnya. Menurut
Widiarsih (2020) mengungkapkan bahwa alat evaluasi yang baik adalah alat evaluasi yang
dapat menilai sesuai dengan kondisi peserta didik saat melakukkan proses pembelajaran.
Alat evaluasi ini juga dapat dikatakan sebagai instrumen evaluasi. Sehingga dapat
mengevaluasi sesuai keadaan proses pembelajaran yang ada. Menurut Arifin (2020)
menyatakan pendapatnya bahwa alat evaluasi hasil belajar merupakan kumpulan alat ukur
evaluasi, kunci jawaban dan pedoman penilaianya. Alat evaluasi yang hendak digunakan
dalam media belajar penelitian ini ialah alat evaluasi quizizz. Alat evaluasi quizizz ini
dapat diakses secara gratis melalui media smartphone, laptop atau tablet dengan
memasukkan kode permainan yang telah dibuat dan dibagikan oleh guru, quizizz ini dapat
memberikan data statistik mengenai hasil belajar peserta didik yang dapat di unduh melalui
microsoft excel (Subharsono, 2020). Selain itu menurut Rahman (2020) bahwa
pemanfaatan aplikasi quizizz ini dapat meningkatkan minat dan motivasi mahasiswa dalam
mengerjakan kuis.

Selaras dengan pendapat Noor (2020) bahwa quizizz ini merupakan web tool
pembelajaran yang menyenangkan, sehingga dapat menjadi instrumen penilaian yang
berpengaruh pada hasil pembelajaran siswa. Melalui pemanfaatan alat evaluasi ini selain
dapat meningkatkan hasil belajar juga dapat meningkatkan minat dan motivasi peserta
didik dalam mengerjakan proses evaluasi. Quizizz ini merupakan sebuah aplikasi media
belajar yang dirancang menarik dengan fitur lagu dan gambar, sehingga menjadi sebuah
tantangan yang dapat menguji kemampuan dari peserta didik. Semua peserta didik dapat
bersaing dalam memperoleh nilai yang baik jika menjawab pertanyaan dengan benar dan
tepat. Apalagi jika memilih pada kotak yang salah akan mengurangi nilai dari setiap
pemain.

Berdasarkan pernyataan tersebut maka peneliti merumuskan tujuan penelitian yaitu
1) Menganalisis perbedaan hasil belajar pada kelas yang memanfaatkan alat evaluasi dan
kelas yang tidak memanfaatkan alat evaluasi; 2) Menganalisis efektifitas pemanfaatan alat
evaluasi quizizz pada materi APBN dan APBD terhadap hasil belajar.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Menurut Ikm & Ugm (2011),
berpendapat bahwa penelitian eksperimen merupakan penelitian yang menyajikan sebuah
informasi mengenai tindakan yang hendak dilaksanakan peneliti terhadap subjek
penelitianya.

Penelitian eksperimen adalah penelitian yang menggunakan data dari sebuah
variabel yang perlu dimanipulasi dengan adanya tindakan dari peneliti oleh subjek
penelitian setelah itu diukur bagaimana dampak dari tindakan tersebut (Jaedun, 2011).
Penelitian ini menggunakan desain nonequivalent control group design. Pemilihan desain
tersebut digunakan untuk mengetahui kelompok eksperimen dan kontrol.
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Berikut merupakan rancangan pada penelitian ini (Sugiyono, 2012 : 116):

01 X 02
03 X 04

Keterangan:

OL1 : Pretest kelas eksperimen
X :Perlakuan

02 : Postest kelas eksperimen
03 : Pretest kelas kontrol

04 : Postest kelas kontrol

Populasi sebanyak 170 peserta didik kelas XI SMA Negeri 6 Surabaya. Sampel
yang digunakan terdiri dari 72 peserta didik yang dibagi menjadi dua sebagai kelas
eskperimen yakni kelas XI IPA 4 dan Kelas Kontrol yakni kelas X1 IPA 3. Digunakanya
teknik purposive sampling, yang mana akan diambil dengan beberapa pandangan.

Instrumen Penilaian adalah sebuah alat yang digunakan untuk dicarinya data pada
penilaian penelitian secara efektif. Jenis instrumen penelitian ini terdiri tes maupun non tes
(Farug & Afiah, 2018). Instrumen penelitian berjumlah 20 butir soal, dengan 8 indikator
yang mengandung soal pada materi APBN & APBD.

Untuk menguji kelayakan instrumen penilaian maka dilakukan analisis butir soal.
Instrumen penelitian ini pada soal pre-test dan post-test di buat dengan merujuk soal soal
APBN APBD pada buku Ekonomi untuk SMA/MA kelas XI karangan Irim Rismi
H. Kartika S.,Yunita N. Dengan penerbit Intan Pariwara tahun 2019, soal olimpiade
ekonomi mengenai APBN APBD yang telah diunggah di internet.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melaksanakan beberapa langkah pertimbangan sebelum melakukkan
penelitian di dalam kelas, peneliti melakukkan penentuan kelas yang akan dipakainya
sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sehingga peneliti membutuhkan dua kelas
pada pelaksanaan penelitianya. Guru ekonomi lintas minat SMAN 6 Surabaya memberi
saran kepada peneliti untuk menggunakan kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrol dan kelas
X1l IPA 4 sebagai kelas eksperimen .Selanjutnya peneliti melakukkan tes terkait hasil
belajar dari kelas X1 IPA 3 DAN XI IPA 4 guna mengetahui kemampuan pada kedua kelas
tersebut dengan menggunakan tes homogenitas dan tes normalitas.

Pada uji kolmogorov smirnov pada tes normalitas memiliki hasil 0,200.Sehingga
dapat dikatakan bahwa nilai tersebut > 0,05, maka dari itu kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat dikatakan lolos pada uji normalitas serta mempunyai ditribusi yang
normal.Dilanjutkan dengan uji homogenitas dengan digunakanya uji levene statistics pada
kedua kelas tersebut menghasilkan nilai 0,118, yang menunjukkan >0,05.

Sehingga kelas eskperimen dan kelas kontrol dapat di nyatakan lolos pada uji
homogenitas dan mempunyai kesamaaan dalam kemampuan pada kedua kelas tersebut.
Sehingga penelitian ini digunakanya sampel penelitian yang terdiri dari peserta didik kelas
X1 IPA 3 yang mempunyai jumlah sebanyak 34 peserta didik dan 33 peserta didik pada
kelas XI IPA 4, yang mana kelas X1 IPA 3 sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPA 4
sebagai kelas eksperimen yang akan memanfaatkan alat evaluasi quiziz.

Pada instrumen penelitian, dilakukkanya uji taraf kesukaran butir soal serta uji
daya beda pada soal pretest dan soal posttest. Berikut merupakan tabel uji taraf kesukaran
butir soal.
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Tabel 1. Uji Taraf Kesukaran Butir Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah

Mudah 19, 26 2

Sedang 1,2,3,45,6,7,8,9,11,16,17,18,20, 22
21,22,23,24,25,27,28,30

Sukar 12,13,14,29 4

Sangat 10,15 2

sukar

Jumlah 30

Sumber: Data diolah peneliti (2021)

Hasil pada uji kesukaran soal maka dapat dikategorikan terdapat 2 butir soal pada
tingkat mudah , 22 butir soal pada tingkat sedang, 4 butir soal pada tingkat sukar dan 2
butir soal pada tingkat sangat sukar. Dilanjutkan dengan uji daya beda soal yang digunakan
untuk membedakan tingkatan kemampuan pada peserta didik. Berikut merupakan tabel
dari uji daya beda soal.

Tabel 2. Uji Daya Beda Butir Soal

Keterangan Indeks Nomor Soal Jumlah
DP
(%)
Sangat Negatif 5,9,12,14,15,20 6
Buruk 9%
Buruk 10%-19%
Sedang 20%-29% 1,2,7,10 4
Baik 30%-49% 22 1
Sangat Baik  50% 3,46,8,11,13,16,17,18,19,2 19
keatas 1,23,24,25,26,27,28,29,30
Jumlah 30

Sumber: Data diolah peneliti (2021)

Dari tabel tersebut hasil Uji daya beda soal sehingga dapat dikategorikan terdapat
6 butir soal dengan kriteria sangat buruk , 4 butir soal dengan kriteria sedang, 1 butir soal
dengan kriteria baik sedangkan 19 butir soal dengan kriteria sangat baik.

Langkah Selanjutnya yaitu dilakukanya uji validitas pada butir soal yang hendak
dimanfaatkan untuk pengukuran tingkat kevalidan setiap butir soal pada alat evaluasi
guna diketahuinya hasil belajar peserta didik. Berikut merupakan tabel uji validitas butir
soal :

Tabel 3. Uji Validitas Butir Soal

Nomor Soal Kriteria Jumlah
3,6,8,9,11,13,16,17,18,19,21,2 Valid 20
2,23,24,25,26,27,28,29,30

1,2,45,7,10,12,14,15,20 Tidak Valid 10

Sumber: Data diolah peneliti (2021)
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Dari tabel tersebut dikategorikan 20 soal berkriteria valid dan 10 soal berkriteria
tidak valid. Butir soal yang dinyatakan tidak valid tidak akan digunakan pada saat
penelitian. Dilanjutkan dengan uji realibilitas butir pada soal yang guna untuk diukurnya
konsistensi instrumen ketika digunakan sebagai alat evaluasi. Berikut merupakan tabel uji
realibiltas butir soal.

Tabel 4. Uji Realibilitas Butir Soal

Guttman Split-Half Coefficient 982

Sumber: Data diolah peneliti (2021)

Tabel diatas menunjukkan bahwa uji Gutmman Split-Half Coeffiecient sebesar
0,282 , sehingga uji realibilitas di kategorikan mempunyai realibilitas yang rendah untuk
mengukur hasil belajar pada materi APBN & APBD. Selanjutnya hasil data uji eksperimen
pada penelitian ini di awali dengan uji normalitas. Berikut merupakan uji normalitas
dengan aplikasi SPSS versi 20.

Tabel 5. Uji Normalitas Pada Kelas Eksperimen

Hasil Shapiro Wilk
Pre Test 0.044
Post Test 0.260

Sumber: Data diolah peneliti (2021)

Tabel 6. Uji Normalitas Pada Kelas Kontrol

Hasil Shapiro Wilk
Pre Test 0.266
Post Test 0.168

Sumber: Data diolah peneliti (2021)

Uji normalitas atau disebut uji distribusi normal, sebagai pengukur data penelitian
apakah data tersebut benar terdistribusi normal atau tidak (Square, 2017). Hasil uji
normalitas pada penelitian menjelaskan bahwa pada kelas eksperimen mempunyai hasil
normalitas sebesar 0,044 pada pretest dan 0,260 pada posttest. Sehingga hasil uji
normalitas pada pre test tidak berdistribusi normal karena < 0,05 dan berdistribusi normal
pada posttest karena mempunyai hasil uji normalitas > 0,05.

Kelas kontrol mempunyai hasil uji normalitas sebesar 0,266 pada pretest dan
0,168 pada posttest. Hasil uji normalitas pada pretest dan posttest dapat dikatakan
berdistribusi normal karena mempunyai hasil < 0,05.Dilanjutkan dengan uji homogenitas
yang memiliki tujuan untuk disajikanya varians data pada penelitian dengan melihat uji
levene’s test for equality of variance.

Tabel 7. Uji Homogenitas Pretest Pada Kelas Eksperimen & Kontrol

Levene dfl  df2 Sig.
Statistic
Based on Mean 3.259 1 66 .076
Sumber : Data diolah peneliti (2021)

121 | Jurnal Pendidikan Ekonomi, Vol. 14, No.2, 2021, Hal.|l5-128



Tabel 8. Uji Homogenitas Posttest Pada Kelas Eksperimen & Kontrol

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Based on Mean .000 1 66 .994
Sumber: Data diolah peneliti (2021)

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui signifikansi kelas eksperimen dan
kelas kontrol pada nilai pre test adalah 0,076 > 0,05, bahwa kedua kelas tersebut
mempunyai variansi homogen yang sama. Sedangkan signifikansi pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada nilai posttest adalah 0,994 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kedua kelas tersebut mempunyai variansi homogen yang sama dan tidak
mempunyai perbedaan yang signifikan antara kedua kelas tersebut . Dilanjutkan dengan
Uji One Way Annova.

Tabel 9. Uji One Way Anova Pretest Pada Kelas Eksperimen & Kontrol

ANOVA
Sum of df Mean F Sig.
Square Suare
Between
Groups 309.191 1 309.191 1.586 .212
Within
Groups 12865.441 66  194.931
Total 13174.632 67
Descriptives
Hasil_belajar
N Mean Minimum Maximum
Pre eks 34 59.5588 20.00 80.00
Pre control 34 55.2941 30.00 80.00
Total 68 57.42645 20.00 80.00

Sumber: Data diolah peneliti (2021)

Tabel di atas dijelaskanya mengenai hasil pretest pada uji one way anova. Nilai
309.191 menunjukkan bahwa terdapat varians antar kelompok sehingga terdapat beda antar
nilai variabel bebas sedangkan jika varians kelompok menunjukkan nilai 12865.441 yang
menunjukkan tidak adanya perbedaaan varian dalam sebuah kelompok. 194.931
menunjukkan nilai pada rata rata dalam kelompok. Sedangkan rata rata diantara kelompok
menunjukkan nilai 385,941.

Selanjutnya nilai F hitung adalah 1,586 dengan signifikansi 0,212 sehingga dapat
dikatakan > 0,05. Maka nilai F hitung tersebut dinyatakan tidak signifikan. Dari Hasil
ditunjukkan bahwa nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai nilai yang
tidak jauh signifikan perbedaanya.
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Tabel 10. Uji One Way Annova Posttest Pada Kelas Eksperimen & Kontrol

Hasil belajar

Sum of df Mean F Sig.

Square Suare
Between
Groups 385.941 1 385.941 1.732 .193
Within
Groups 14703.294 66 222,777
Total 15089.235 67

Descriptive

Hasil_belajar

N Mean Minimum | Maximum
Pre eks 34 74.12 35 100
Pre control 34 69.35 33 90
Total 68 71.74 33 100

Sumber : Data diolah peneliti (2021)

Tabel di atas menjelaskan mengenai hasil posttest pada uji one way anova. Nilai
385.941 menunjukkan bahwa terdapat varians antar kelompok sehingga memiliki beda
antara nilai variabel bebas sedangkan jika varians kelompok menunjukkan nilai 14703.294
yang menunjukkan tidak adanya perbedaan varian dalam sebuah kelompok. Sedangkan
nilai 222,777 menunjukkan rata rata dalam kelompok. Rata rata diantara kelompok
menghasilkan nilai sebesar 385,941.

Selanjutnya nilai F hitung adalah 1,732 dengan signifikansi 0,193 sehingga dapat
dikatakan >0,05. Maka nilai F hitung tersebut dinyatakan tidak signifikan.

Hasil menunjukkan bahwa nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
mempunyai nilai yang tidak jauh signifikan perbedaanya, dengan pembuktian bahwa nilai
rata rata hasil post test kelas eksperimen adalah 74,12 dan nilai rata rata hasil post test
kelas kontrol adalah 69,35. Yang mana akan diperkuat dengan uji N-Gain dibawah ini.

Tabel 11. Uji N — Gain

Kelas Nilai Kelas Kontrol  Nilai
Eksperimen

Minimal -50 Minimal -25
Maximal 1.00 Maxximal 0.80
Rata-Rata 0,3291 Rata-rata 0.3024

Sumber : Data diolah peneliti (2021)

Berdasarkan uji n — gain nilai rata rata kelas eksperimen sebesar 0,3291 dapat
dikategorikan nilai tersebut kurang efektif sehingga pada proses pembelajaran dengan
materi APBN APBD di kelas eksperimen dirasa juga kurang efektif.

Pada kelas kontrol mempunyai nilai rata rata sebesar 0,3024 yang dapat
dikategorikan bahwa nilai tersebut dinyatakan kurang efektif juga. Sehingga dapat
disimpulkan bahwasanya pada uji n-gain kedua kelas tersebut kurang begitu efektif pada
proses implementasinya sehingga berdampak pada hasil belajar. Diperolehlah rata rata
hasil pretest dan posttest kelas eksperimen daXkelas kontrol sebagai berikut.
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Tabel 12. Rata Rata Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Hasil rata-rata Hasil rata-rata Presentasi kenaikan
pretest posttest pretest dan posttest

Eksperimen 59,6 73,4 23,15%

Kontrol 55,3 69,4 25,4%

Sumber : Data diolah peneliti (2021)

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil penelitian pada kelas eksperimen dan
kontrol yang mana terdapat rata rata kenaikan pretest dan posttest. Rata Rata hasil pretest
kelas eksperimen adalah 59,6 serta rata rata posttest kelas eksperimen adalah 73,4.
Sehingga dicapainya kenaikan sebesar 13.8 dengan prosentase 23,15%. Sedangkan rata
rata pada hasil pretest kelas kontrol 55,3 serta rata rata posttest kelas kontrol adalah 69,4
yang memeperoleh kenaikan 14,1 dengan prosentase 25,4%.

Kesimpulanya adalah terdapat perbedaan kenaikan hasil belajar karena
pemanfaatan media belajar pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, meskipun terlihat
kelas kontrol memiliki kenaikan yang lebih tinggi daripada kelas eksperimen dengan
selisih 0,3.

Perbedaan Hasil Belajar Pada Kelas yang Menggunakan Alat Evaluasi dan Kelas
yang Tidak Menggunakan Alat Evaluasi

Media belajar quizizz ini digunakan oleh peneliti sebagai alat evaluasi bagi peserta
didik karena dapat mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik. Peneliti menggunakan
durasi waktu 60 detik pada setiap butir soal yang akan di kerjakan oleh peserta didik.
Dalam proses pelaksanaan evaluasi tersebut.

Selain membutuhkan konsentrasi yang tinggi dalam memahami tiap butir soal,
peserta didik juga dituntut untuk berpikir secara cepat dan tepat mengingat durasi waktu
pengerjaan terus berjalan. Peserta didik juga mendapatkan beberapa bonus yang
ditawarkan oleh quiziz seperti penambahan durasi waktu, pengulangan dalam mengerjakan
soal yang kurang benar atau bantuan dalam memilih jawaban dengan dihanguskanya opsi
salah satu pilihan jawaban yang tidak tepat. Quizizz ini mempunyai manfaat dalam
mengombinasikan pembahasan materi dan evaluasi yang berbasis permainan (Legaki et al.,
2020). Selain itu menurutnya bahwa game yang mempunyai daya tarik yang menantang
untuk digunakan dalam mendukung pembelajaran peserta didik (Legaki et al., 2020).
Quizizz ini memiliki kelebihan dalam fitur fitur sebagai pendukungnya, seperti terdapat
audio dengan suasana tegang, menantang saat proses mengerjakan evaluasi ditambah
dengan rentang waktu terbatas yang telah ditentukan guru, selain itu juga terdapat gambar
yang menarik sebagai latar belakang quizizz ini serta menyajikan hasil belajar yang
muncul setelah peserta didik selesai dalam mengerjakan.

Berdasarkanhasilnya, penelitian eksperimen ini menggunakan dua kelas yakni kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Bedanya, kelas eksperimen diberi perlakuan tambahan yakni
pemanfaatan alat evaluasi quizizz. Hasil menyatakan bahwasanya nilai tes dari kelas
eksperiman dan kelas kontrol mempunyai distribusi normal serta memiliki varians yang
bersifat homogen. Dilanjutkan dengan uji one way annova yang menyatakan bahwa tidak
ada pengaruh pemanfaatan alat evaluasi terhadap hasil belajar kelas eksperimen maupun
kelas kontrol. Selain itu, menurut hasil uji n-gain adalah nilai rata rata kelas kelas
eksperimen dikategorikan kurang efektif.

Pemanfaatan alat evaluasi quizizz ini tidak ada perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan alat evaluasi quizizz dan kelas
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kontrol yang tidak menggunakan alat evaluasi quizizz. Karena berdasarkan observasi,
pemanfaatan alat quizizz ini sudah pernah diimplementasikan pada materi sebelumnya.
Selaras dengan  penelitian dari Berdasarkan penelitian dari Aini (2019) yang
mengungkapkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran quizizz sebagai media belajar
bahasa peserta didik di Bengkulu belum terimplementasi dengan baik karena banyak yang
masih awam dengan alat evaluasi tersebut. Didukung kembali penelitian dari Dyah (2019)
bahwasanya dalam pemanfaatan alat evaluasi quizizz ini tidak ada beda yang signifikan
pada hasil belajar peserta didik. Sama halnya dengan penelitian dari Maulyda (2020) yang
mengungkapkan bahwa hasil belajar dengan memanfaatkan alat evaluasi quizziz ini kurang
begitu dibuktikan dengan tidak ada perbedaan rata rata skor hasil belajar pada kelas yang
menggunakan quizizz maupun tidak yang menggunakan quizizz.

Berdasarkan penelitian, proses evaluasi pada kelas eksperimen yang diberi
perlakuan dengan adanya pemanfaatan alat evaluasi quizizz dan kelas yang tidak ada
pemanfaatan alat evaluasi, tidak mempunyai perbedaan hasil belajar. Dikarenakan proses
evaluasi ini dilakukkan secara jarak jauh, sehingga sulit dalam mengondisikan kelas.
Disimpulkan bahwa dalam pemanfaatan alat evaluasi quiziz tidak ada perbedaan yang
signifikan terhadap hasil belajar peserta didik dalam materi APBN APBD kelas XI IPA.

Efektifitas pemanfaatan alat evaluasi untuk meningkatkan hasil belajar

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan metode penelitian
kuantitatif. Purposive sampel menjadi teknik sampel yang digunakan oleh peneliti.

Butir Soal yang digunakan peneliti sebagai instrumen dalam penelitian ini adalah
20 dari 30 butir soal yang digunakan dalam mengukur hasil belajar peserta didik.
Sehingga 10 butir soal dinyatakan tidak layak digunakan. Terlihat dari hasil belajar yang
telah di peroleh, maka Indikator yang sangat dominan adalah indikator keenam dari 8
indikator total keseluruhanya. Indikator keenam berisi menjelaskan tujuan APBD. Pada
indikator ini terdapat 3 butir soal didalamnya, indikator ini cenderung memahami tujuan
APBD. Sedangkan untuk indikator keempat yaitu mengetahui dan menjelaskan jenis
pendapatan dan pengeluaran negara. Pada indikator tersebut peserta didik banyak
mendapat jawaban yang kurang benar karena peserta didik kesulitan dalam memahami soal
dengan ketentuan waktu yang terbatas pada setiap soal. Berdasarkan hasil rata rata nilai
posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen, nilai rata rata hasil posttest kelas eksperimen
adalah 73,4 terdapat peningkatan dari hasil pretest yakni sebesar 59,6. Sedangkan nilai
rata rata hasil posttest kelas kontrol adalah 69,4 juga terdapat peningkatan dari hasil pretest
yakni 55,3. Seperti halnya terdapat perbedaan hasil belajar dari kelas eksperimen sebesar
85,3 dan kelas kontrol sebesar 80,7. Selaras dengan penelitian pada siswa siswi kelas X
SMK Ketintang Surabaya mempunyai hasil terdapat keefektifan dalam peningkatan hasil
belajar pada mata pelajaran OTKP dengan pemanfaatan games quizizz. (Citra & Rosy,
2020). Didukung dengan penelitian lain pada siswa SMP yang hasilnya terdapat
keefektifan dalam peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pemenafaatan alat evaluasi
quizizz (Kumalasari, 2020).

Berdasarkan observasi oleh peneliti, bahwa proses pembelajaran yang terjadi
terdapat kekurangan. Yakni alat evaluasi quizizz membutuhkan jaringan internet yang
stabil, sehingga beberapa peserta didik yang kurang menjangkau dalam jaringan internet
akan susah dalam pelaksanaan proses evaluasi. Selain itu, penelitian ini dilakukkan secara
jarak jauh. Karena adanya pandemi covid-19. Sehingga peneliti kesulitan dalam
mengawasi peserta didik untuk melakukkan proses evaluasi dengan pemanfaaatan alat
evaluasi quizizz. Proses evaluasi membutuhkan waktu untuk mengerjakan sangat terbatas
yakni 20 menit untuk menyeleseikan keseluruhan butir soal. Sedangkan 40 menit
digunakan untuk pemaparan materi pembelajaran. Selain itu alat evaluasi quizziz ini juga
memiliki keunggulan yakni penampilan alat evaluasi yang sangat menarik dan membuat
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peserta didik interaktif dalam mengerjakan ujian (Handoko et al., 2021). Quizizz
mendukung proses evaluasi yang akan di laksanakan oleh guru, serta mengatasi kejenuhan
oleh peserta didik terhadap evaluasi menggunakan kertas. Berdasarkan observasi, peserta
didik yang memanfaatkan alat evaluasi lebih sungguh sungguh dalam menjawab butir soal
yang telah diberikan karena jika salah dalam memilih opsi jawaban maka akan mengurangi
poin dalam permainan, sehingga mengakibatkan hasil belajarnya menurun.Alat  evaluasi
quizizz merupakan media belajar bebrbasis online yang efektif dalam peningkatan hasil
belajar.

Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan efektivitas antara kelas yang
memanfaatkan alat evaluasi quizizz dengan kelas yang tidak memanfaatakan alat evaluasi
quizizz ditinjau dari peningkatan hasil pre test terhadap hasil post test pada kelas yang
melakukkan pemanfaatan alat evaluasi. Sehingga alat evaluasi quizizz ini mempunyai
keefektivan sebagai pendukung peningkatan hasil belajar dengan materi APBN APBD
pada kelas XI IPA.

KESIMPULAN

Dari pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa melalui  penerapan
pemanfaatan alat evaluasi quizizz selama proses pembelajaran jarak jauh kurang dapat
menghasilkan peningkatan hasil belajar pada materi APBN & APBD siswa kelas XI IPA.
Sedangkan pada efektifitas pemanfataan alat evaluasi quizizz ini berdampak positif ditinjau
dari hasil rata rata nilai pre test dan posttest kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai
pretest dan nilai posttest kelas kontrol. Dari hasil penelitian diatas maka saran yang
diberikan oleh peneliti adalah perlu adanya penelitian kembali setelah pandemi covid-19
berakhir. Supaya hasil penelitian lebih efektif, efisien, dan akurat. Selain itu dalam
pemanfaatan alat evaluasi quizizz maka perlu adaya modifikasi model pembelajaran yang
lebih menarik dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan materi yang berbeda
sehingga peserta didik lebih semangat dalam melaksanakan proses evaluasi.
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